







Istilah Koperasi Berasal dari bahasa asing co-operation ( co artinya
bersama, operation artinya usaha. Koperasi artinya usaha bersama. Pengertian
koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 sebagai berikut:
“ Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan
hukum koperasi dengan berlandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas
kekeluargaan”.
Sedangkan menurut UU no. 17 tahun 2012 yang baru Koperasi adalah
badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi,
untuk dengan pemisahan kekayaan para nggotanya sebagai modal menjalankan
usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial
dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
Koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal.
Koperasi harus betul-betul mengabdikan kepada kepentingan anggota. Koperasi
merupan bagian dari tata susuna ekonomi, hal ini berarti bahwa kegiatannya
koperasi turut mengambil bagian dari tercapainya kehidupan ekonomi yang
sejahtera baik bagi orang-orang yang menjadi anggota maupun masyarakat
sekitar. Koperasi sebagai perkumpulan untuk kesejahteraan bersama melakukan
usaha dan kegiatan dibidang kebutuhan bersama bagi anggota.
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7Tujuan utama pendirian suatu koperasi adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang dasar 1945.
Dalam kegiatan usaha koperasi menurut Amin Widjaja ( 2004:6 )
mempunyai peranan sebagai berikut:
a. Membantu anggota untuk peningkatan pendapatan atau pengahasilan
b. Menciptakan dan memperluas lapangan kerja.
c. Meningkatkan taraf hidup masyarakat.
d. Turut mencerdaskan bangsa.
e. Mempersatukan dan mengembangkan daya usaha dari orang, baik
perseorangan maupun badan masyarakat.
f. Menyelenggarakan kehidupan ekonomi secara demokrasi.
Koperasi untuk dapat mewujudkan tujuan yang dicita-citakan dan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat sekarang ini berbagai macam usaha telah
dikembangkan dan terdapat berjenis-jenis koperasi yang terbagi menjadi 5
golongan, yaitu :
1. Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang beranggotakan orang-orang yang
mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan konsumsi. Koperasi
konsumsi mempunyai fungsi sebagai penyalur tunggal barang barang
kebutuhan sehari-hari yang memperpendek jarak antara produsen ke
8konsumen, harga barang sampai ditangan pemakai menjadi lebih murah,
ongkos-ongkos penjualan maupun pembelian dapat dihemat.
2. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah Koperasi yang bergerak
dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-tabungan para
anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan
kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat, tepat untuk tujuan
produktif dan kesejahteraan. Ada berbagai tujuan diadakannya koperasi kredit
yaitu: membantu keperluan anggota dengan syarat ringan, mendidik anggota
agar giat menyimpan sehingga membentuk modal sendiri, mendidik anggota
untuk hidup hemat, menambah pengetahuan tenatang perkoperasian.
3. Koperasi Produksi
Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh
koperasi sebagai organisasi maupun orang-orang anggota koperasi. Tujuan
dari koperasi produksi untuk membantu para pengusaha kecil yang
kekurangan modal untuk dapat berkembang dan menjangkau daerah
pemasaran dan koperasi sebagai penyalur.
4. Koperasi Jasa
Koperasi jasa adalah koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa
tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum.tujuan dari koperasi
jasa untuk memberikan pelayanan yang mudah kepada para anggota atau
masyarakat.
95. Koperasi Serba usaha
Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih
dari satu macam kebutuhan ekonomi atau kepentingan ekonomi para
anggotanya. Tujuan diadakannya koperasi serba usaha ini agar anggota dan
masayarakat lebih tertarik untuk berpartisipasi untuk lebih meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Koperasi jenis ini adalah KUD, KSU dan Koperasi
yang ada dilingkungan karyawan (Widiyanti 2003:49)
Dengan beragam jenis usaha koperasi yang tengah berkembang
diharapkan dapat membantu untuk lebih meningkatkan kesejahteraan anggota dan
koperasi dapat lebih memberi manfaat pada masyarakat umum.
2.2 Akuntansi Untuk Koperasi
Akuntansi menyediakan cara-cara untuk mengumpulkan dan melaporkan
data ekonomis kepada bermaca-macam pihak yang membutuhkan. Pemilik dan
calon pemilik dapat mengetahui bagaimana posisi keuangan dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang. Pihak Bank atau pemberi kredit dapat
menilai kemampuan perusahaan dalam beroperasi yang pada gilirannya
mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi sebelum memberi pinjaman.
Badan pemerintah berkepentingan terhadap kegiatan perusahaan dalam kaitannya
dengan penyusunan peraturan pemerintah, misalnya peraturan perpajakan. Bahkan
karyawan berkepentingan terhadap jalannya operasi perusahaan untuk
mempertimbangkan stabilitas usaha perusahaan dan keuntungan yang mungkin
dapat dinikmati oleh karyawan tersebut (Masnila Nelly,2008)
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Kosep-konsep dasar akuntansi yang berlaku untuk koperasi tidak berbeda
dengan badan usaha yang lain. Seperti  yang tercantum pada bab I butir 2.1
sampai dengan 2.6 bab I buku Prinsip Akuntansi Indonesia yaitu :
a. Kesatuan akuntansi, informasi akuntansi mempunyai hubungan dengan
kesatuan atau entitas. Dalam akuntansi keuangan perusahaan dianggap
sebagai kesatuan ekonomi yang terpisah dari pihak yang
berkepentingan dengan sumber perusahaan.
b. Kesinambungan, suatu entitas ekonomi diasumsikan akan terus
melakukan usahanya dan tidak akan dibubarkan, kecuali bila ada bukti
sebaliknya.
c. Periode akuntansi, dengan penyajian laporan keuangan secara periodik
diharapkan dapat membantu pihak yang berkepentingan didalam
pengambilan keputusan.
d. Pengukuran dalam nilai uang, akuntansi keuangan menggunakan uang
sebagai denominator umum dalam pengukuran aktiva dan kewajiban
perusahaan beserta perubahannya.
e. Harga pertukaran,  transaksi keuangan harus dicatat sebesar harga
pertukaran yaitu jumlah uang yang harus diterima atau dibayarkan
untuk transaksi tersebut.
f. Penetapan beban dan pendapatan, pengakuan pendapatan selama
periode dan penentuan beban yang terjadi sehubungan dengan usaha
untuk menghasilkan pendapatan tersebut.
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Setelah tahun buku koperasi ditutup, paling lambat satu bulan sebelum
diselenggarakan rapat anggota tahunan, pengurus menyusun laporan tahunan yang
memuat sekurang-kurangnya Perhitungan tahunan yang terdiri dari neraca akhir
tahun dan perhitungan hasil usaha dari tahun yang bersangkutan serta penjelasan
atas dokumen tersebut dan Keadaan dan usaha koperasi serta hasil yang telah
dicapai.
Laporan keuangan koperasi dapat meyediakan informasi yang berguna
bagi pemakai utama dan pemakai lainnya untuk:
a. Mengetahui manfaat yang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi
b. Mengetahui persentasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan
sisa hasil usaha dan manfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran.
c. Mengatahui sumber daya ekonomi yang dimiliki koperasi serta
kewajiban koperasi
d. Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang menghubungkan
sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalam suatu
periode, dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan anggota dan
non anggota.
e. Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi
likuiditas dan solvabilitas koperasi.
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2.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP)
2.3.1 Pengertian SAK ETAP
Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik.
Entitas tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang:
a. tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan,
b. menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose
financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna
eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.
Suatu entitas dikatakan memiliki akuntabilitas publik signifikan jika:
a. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau
regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal,
b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang
atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana, dan bank investasi.
Dari pernyataan diatas, jelas mengandung makna bahwa entitas kecil dan
menengah yang dimaksud oleh SAK ETAP adalah entitas kecil menengah
nonlisted atau entitas yang tidak masuk dalam bursa saham. Artinya ada dua
standar akuntansi yang berbeda yang dijadikan acuan dalam penyusunan dan
pelaporan keuangan. Ini berarti juga akan ada standar pengukuran dan
13
pengungkapan yang berbeda dari masing-masing standar akuntansi tersebut. Di
satu sisi ada SAK ETAP yang khusus ditujukan untuk entitas kecil menengah
yang non-listed, di sisi lain ada SAK umum, dalam hal ini PSAK yang ditujukan
untuk entitas lainnya, termasuk entitas kecil menengah jika entitas tersebut
termasuk listed company.
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh suatu entitas nantinya harus
menyebutkan bahwa laporan keuangan tersebut telah dinyatakan sesuai dengan
standar akuntansi yang digunakan, apakah SAK ETAP atau PSAK.
2.3.2 Penyajian Laporan Keuangan
Penyajian laporan keuangan dalam SAK ETAP tidak berbeda dengan
sebagaimana yang diatur dalam PSAK 1: Penyajian laporan keuangan, dimana
secara substansi pengaturan tersebut merupakan ringkasan dari PSAK yang juga
mencakup pengaturan mengenai komponen laporan keuangan. Perbedaan yang
paling mendasar adalah, dalam SAK ETAP, entitas yang menggunakan standar ini
harus mengungkapkan pernyataan bahwa entitas patuh secara keseluruhan
terhadap SAK ETAP ini dalam catatan atas laporan keuangannya. Hal lain terkait
dengan pengaturan mengenai penyajian laporan keuangan ini adalah
kelangsungan usaha, frekuensi pelaporan, konsistensi penyajian, informasi
komparatif, materialitas, agregasi dan komponen lengkap laporan keuangan. (..)
Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian
jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan
definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban.  Entitas
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yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu
pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved statement) atas
kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan.
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas
melanjutkan kelangsungan usaha. Dalam membuat penilaian kelangsungan usaha,
jika manajemen menyadari terdapat ketidakpastian yang material terkait dengan
peristiwa atau kondisi yang mengakibatkan keraguan signifikan terhadap
kemampuan entitas untuk melanjutkan usaha, maka entitas harus mengungkapkan
ketidakpastian tersebut. Ketika entitas tidak menyusun laporan keuangan
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha, maka fakta tersebut harus diungkapkan,
bersama dengan dasar penyusunan laporan keuangan dan alasan mengapa entitas
tidak dianggap mempunyai kelangsungan usaha.
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan (termasuk informasi
komparatif) minimum satu tahun sekali. Ketika akhir periode pelaporan entitas
berubah dan laporakeuangan tahunan telah disajikan untuk periode yang lebih
panjang atau lebih pendek dari satu tahun. Pos-pos yang material disajikan
terpisah dalam laporan keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan
dengan jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis.
Posisi keuangan suatu entitas dalam SAK ETAP tidak jauh beda dengan
PSAK yaitu berupa neraca terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu
waktu tertentu. Unsur laporan keuangan yang berkaitan secara langsung dengan




Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan
akan diperoleh entitas. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aset
adalah potensi dari aset tersebut untuk memberikan sumbangan, baik langsung
maupun tidak langsung, terhadap aliran kas dan setara kas kepada entitas. Arus
kas tersebut dapat terjadi melalui penggunaan aset atau pelepasan aset ( SAK
ETAP, 2009: 2. 34)
Adapun komponen aset adalah sebagai berikut:
1. Aset lancar yaitu aset yang memiliki masa kurang dari satu tahun. Aset
lancar meliputi komponen perkiraan kas, bank, surat berharga, piutang
usaha, piutang pinjaman anggota, persediaan, biaya dibayar
dimuka,pendapatan yang masih diterima dan aset lancar lainnya.
2. Aset tetap adalah aset yang terdiri dari beberapa macam aset, masa
manfaat lebih beberapa macam aset, masa manfaat lebih dari satu
periode  akuntansi, dimiliki serta digunakan dalam kegiatan
operasional dengan kompensasi penggunaan biaya penyusutan. Aset
tetap  meliputi komponen perkiraan  berupa tanah, bangunan, mesin,
kendaraan, inventaris dan peralatan kantor.
3. Aset lain-lain yaitu aset yang tidak bisa dikatagorikan dalam aset
lancar dan aset tetap.
a. Kewajiban
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Kewajiban merupakan kewajiban masa kini entitas yang timbul dari
peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar
dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.
Dalam SAK ETAP ( 2009: 2.17) karakteristik esensial dari kewajiban
(liability) adalah bahwa entitas mempunyai kewajiban (obligation) masa kini
untuk bertindak atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewajiban
dapat berupa kewajiban hukum dan kewajiban konstruktif. Kewajiban dapat
dipaksakan menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak mengikat atau
peraturan perundangan. Kewajiban konstruktif adalah kewajiban yang timbul dari
tindakan entitas ketika:
a. oleh praktik baku masa lalu, kebijakan yang telah dipublikasikan atau
pernyataan kini yang cukup spesifik, entitas telah memberikan indikasi
kepada pihak lain bahwa entitas akan menerima tanggung jawab tertentu,
b. akibatnya, entitas telah menimbulkan ekspektasi kuat dan sah kepada
pihak lain bahwa entitas akan melaksanakan tanggung jawab tersebut
Komponen kewajiban anatara lain:
1. kewajiban jangka pendek adalah kewajiban koperasi yang digunakan
untuk kebutuhan modal kerja dan harus dilunasi paling lama dalam satu
periode akuntansi. Komponen kewajiban jangka pendek berupa
simpanan anggota, SHU yang belum dibagikan, utang usaha, dan
kewajiban jangka pendek lainnya.
2. Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban koperasi yang digunakan
untuk kebutuhan investasi atau kebutuhan lainnya dan dilunasi lebih dari
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satu tahun. Komponen kewajiban jangka panjang berupa  utang bank
jangka panjang dan kewajiban jangka panjang lainnya.
b. Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua
kewajiban. Ekuitas mungkin disubklasifikasikan dalam neraca. Misalnya, entitas
yang berbentuk Perseroan Terbatas, subklasifikasi dapat meliputi dana yang
dikontribusikan oleh pemegang saham, saldo laba dan keuntungan atau kerugian
yang diakui secara langsung dalam ekuitas.
Ekuitas koperasi terdiri dari modal anggota yang berbentuk simpanan
pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela, cadangan dan sisa hasil usaha
tahun berjalan.
2.3.4 Perhitungan Hasil Usaha ( Laporan L/R)
Perhitungan hasil usaha adalah laporan yang menggambarkan hasil usaha
koperasi dalam satu periode akuntansi. Penyajian akhir dari perhitungan hasil
usaha disebut SHU. SHU bukan semata-mata mengukur besaran laba tetapi juga
mengambbarkan manfaat lain bagi anggota.
Namun dalam ketentuan baru SAK ETAP perhitungan hasil usahan
berubah menjadi laporan laba rugi. Dalam SAK ETAP ( 2009: 5.3) laporan laba
rugi minimal mencakup pos-pos sebagai berikut:
1. Pendapatan adalah penghasilan yang bersumber dari aktivitas yang dijalani
oleh suatu entitas. akuntansi untuk pendapatan yang muncul sebagai akibat dari





d. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti atau
dividen.
2. Beban operasional yaitu beban yang dikeluarkan yang berkaitan langsung
dengan kegiatan operasional suatu entitas berupa beban gaji karyawan, beban
listrik, beban alat tulis kantor dan beban operasi  lain-lain.
3. Beban pajak adalah beban yang dikeluarkan berkaitan dengan perpajakan.
Pada kopersari pos ini mencantumkan besaran pajak penghasilan ( PPh)
4. Laba atau rugi neto yaitu keadaan yang dialami suatu entitas baik itu berupa
kerugian ataupun keungtungan. Pada koperasi pos ini mencatumkan besaran
sisa hasil usaha bersih setelah pajak.
2.3.5 Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas bertujuan  menyajikan laba atau rugi entitas
untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung
dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada
format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh,
dan dividen dan distribusi lain ke, pemilik ekuitas selama periode tersebut ( SAK
ETAP, 2009: 6.2)
Dalam SAK ETAP ( 2009: 6.3) Entitas menyajikan laporan perubahan
ekuitas yang menunjukkan:
1. laba atau rugi untuk periode,
2. pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas
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3. untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui sesuai kebijakan
akuntansi.
4. untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antara jumlah
tercatat awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah perubahan
yang berasal dari: laba /rugi, pendapatan dan beban yang diakui
langsung dalam ekuitas dan jumlah SHU yang dibagikan dan distribusi
lain untuk anggota, yang menunjukkan secara terpisah komponen
simpanan anggota.
2.3.6 Laporan Arus Kas
Menurut SAK ETAP ( 2009: 7.1) laporan arus kas menyediakan Informasi
tentang perubahan uang tunai dan setara tunai dalam satu entitas untuk periode
yang dilaporan dalam komponen yang terpisah terdiri dari  aktivitas operasi,
aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.
Informasi yang disajikan dalam laporan arus kas ( SAK ETAP 2009: 7.3)
adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi adalah arus kas diperoleh dari aktivitas
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut
pada umumnya berasal dari transaksi  dan peristiwa dan kondisi lain yang
mempengaruhi besaran SHU. Arus  kas dari aktivitas operasi antara lain:
a. Penerimaan  kas dari penjualan barang dan jasa
b. Penerimaan  kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain
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c. Pembayaran  kas kepada pemasok barang dan jasa
d. Pembayaran  kas kepada dan atas nama karyawan
e. Pembayaran kas atau restitusi pajak penghasilan kecuali jika dapat
diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas
pendanaan dan investasi
f. Penerimaan  dan pembayaran kas dari investasi, pinjaman, dan
kontrak lainnya yang dimiliki untuk tujuan perdagangan, yang sejenis
dengan persediaan yang dimaksudkan untuk dijual kembali.
2. Aktivitas Investasi
Aktivitas investasi adalah arus kas yang  mencerminkan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan
pendapatan dan arus kas masa depan, antara lain:
a. pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap (termasuk aset tetap
yang dibangun sendiri), aset tidak berwujud dan aset jangka panjang
lainnya
b. penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset
jangka panjang lainnya
c. pembayaran kas untuk perolehan efek ekuitas atau efek utang entitas
lain dan bunga dalam joint venture ( perolehan investasi jangka
panjang)
d. penerimaan kas dari penjualan efek ekuitas atau efek utang dari entitas
lain dan bunga dari joint venture ( penjualan invsetasi jangka panjang)
e. uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain
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f. penerimaan kas dari pembayaran kembali uang muka dan pinjaman
yang diberikan kepada pihak lain.
3. Aktivitas Pendanaan
Aktivitas pendanaan adalah arus kas  penerimaan adan pengeluaran yang
berhubungan dengan sumber pendanaan untuk menghasilkan pendapatan
pada masa depan, antara lain:
a. penerimaan kas dari penerbitan saham atau efek ekuitas lain
b. pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau
menebus saham entitas
c. penerimaan kas dari penerbitan pinjaman, wesel, dan pinjaman jangka
pendek atau jangka panjang lainnya
d. pelunasan pinjaman
e. pembayaran kas oleh lessee untuk mengurangi saldo kewajiban yang
berkaitan dengan sewa pembiayaan.
2.3.7 Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan disusun dengan maksud untuk
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan akuntansi yang penting
yang digunakan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan, rincian dan
penjelasan masing-masing pos laporan keuangan serta informasi tambahan
lainnya yang diperlukan untuk mamberikan penjelasan lebih lanjut atas pos
laporan keuangan tertentu.
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan
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memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan dalam laporan
keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam
laporan keuangan (SAK ETAP, 2009: 8.1).
Catatan atas laporan keuangan koperasi harus memuat pengungkapan
kebijakan yang mengakibatkan perubahan perlakuan akuntansi dan pengungkapan
informasi lainya. Perlakuan akuntansi yang harus diungkapkan atau
diinformasikan adalah :
1) menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu yang digunakan.
2) mengungkapkan informasi yang disyaratkan dalam SAK ETAP tetapi
tidak disajikan dalam laporan keuangan
3) memberikan informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan
keuangan, tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan.
2.4 Perkembangan Usaha
2.4.1 Pengertian Perkembangan Usaha
Koperasi dilahirkan sebagai badan usaha yang mempunyai tujuan yang
sangat jelas yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Koperasi adalah organisasi ekonomi, karena itu untuk
mencapai tujuan memenuhi kebutuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
para anggotanya, Koperasi harus melakukan kegiatan usaha. Dalam
mengembangkan usaha perkoperasian harus dilakukan secara seimbang jangan
sampai kegiatan ekonominya tidak diisi dan hanya dilandasi nilai-nilai
kemasyarakatannya saja. Jika usaha suatu koperasi tidak dijalankan secara
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seimbang maka koperasi lambat laun akan mengalami kerugian sehingga modal
semakin lama akan habis untuk menutup kerugian saja.
Perkembangan dalam arti harfiah adalah bertambah besar/bertambah
sempurna. Sedangkan usaha adalah kegiatan atau aktivitas agar diperoleh hasil
lebih baik (Winardi 1992 : 250), jadi perkembangan usaha adalah suatu kegiatan
dengan mengerahkan tenaga dan pikiran agar mendapat perubahan yang lebih
baik atau bertambah maju, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai
dengan tujuan yang sudah ditetapkan.
Mengembangkan kegiatan usaha pada koperasi berarti upaya-upaya yang
bertujuan untuk memberikan perubahan yang lebih baik terhadap usaha yang
dijalankan oleh koperasi selama ini. Hal ini dimaksudkan untuk mempercepat
tercapainya tujuan koperasi dalam rangka peningkatan kesejahteraan anggota.
Menurut Baswir ( 2000 : 29 ) menyatakan bahwa perkembangan koperasi lebih
ditekankan pada upaya peningkatan kemampuan koperasi dalam menciptakan
lapangan usaha dan  memanfaatkan peluang usaha yang ada. Diharapkan
perkembangan usaha koperasi dapat meningkatkan skala usahanya, meningkankan
daya saing terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya dan meningkatkan akses ke
pasar, shingga koperasi dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada
anggotanya.
Strategi dan program-program dalam pengembangan usaha koperasi antara
lain :
24
1. Pendidikan dan pelatihan perkoperasian bagi para pengurus, manajer,
karyawan, anggota badan pemeriksa, kader koperasi dan Petugas
Konsultasi Koperasi Lapangan (PKKL).
2. Bimbingan dan konsultasi untuk meningkatkan tertib organisasi terutama
dalam penyelenggaraan Rapat Anggota Tahunan (RAT).
3. Meningkatkan kemampuan organisasi dan manajemen koperasi.
4. Meningkatkan kemampuan penerapan sistem akuntansi koperasi.
5. Meningkatan kemampuan pengawasan internal koperasi primer.
6. Meningkatkan partisipasi aktif anggota.
7. Penyediaan informasi anggota
8. Pelaksanaan kegiatan praktik kerja atau magang bagi para pengelola
usaha koperasi
9. Pelaksanaan kegiatan studi banding bagi para manajer koperasi untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan mereka.
10. Penyuluhan untuk meningkatkan produktivitas usaha anggota melalui
pendekatan kelompok
Penyediaan sarana usaha koperasi dalam rangka meningkatkan jangkauan
dan kualitas pelayanan koperasi kepada anggota dan masyarakat
sekitarnya di daerah tertinggal, transmigrasi, perbatasan dan terisolasi
(Sumarsono 2003:122).
2.4.2 Cara Mengukur Perkembangan Koperasi
Perkembangan usaha dalam koperasi dapat diukur dari :
1. Perkembangan omzet usaha
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Dalam meningkatkan kesejahteraan anggota, koperasi harus mampu
memberikan pelayanan yang baik khususnya dalam bidang penjualan
karena akan dapat menarik minat pelanggan untuk membeli di koperasi.
Untuk itu koperasi diharapkan lebih mengembangkan usahanya yang tidak
hanya bergerak dalam satu bidang usaha saja dan seharusnya mampu
diberbagai bidang usaha, sehingga masyarakat akan lebih tertarik kepada
koperasi dibandingkan dengan usaha disekitar koperasi.
2. Perkembangan aktiva
Aktiva dalam koperasi berasal dari transaksi atau peristiwa lain yang
terjadi di masa lalu. Koperasi biasanya memperoleh aktiva melalui
pembelian, produksi sendiri, tetapi transaksi atau peristiwa lain juga dapat
menghasilkan aktiva misalnya properti yang diterima oleh koperasi dari
pemerintah sebagai bagian dari program untuk merangsang pertumbuhan
ekonomi dalam suatu wilayah.
3. Perkembangan Sisa Hasil Usaha / Laba-Rugi
Sisa hasil usaha adalah pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun buku
dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun buku yang
bersangkutan. Pada hakikatnya sisa hasil usaha koperasi ini sama dengan
laba bersih untuk perusahaan yang lain. Sisa hasil usaha harus dipisahkan
antara sisa hasil usaha yang diperoleh dari transaksinya dengan para
anggota dan sisa hasil usaha yang diperoleh dari pihak bukan anggota.
Sebagian dari sisa hasil usaha yang diperoleh dari para anggota dapat
dikembalikan kepada masing-masing anggota sebanding dengan jasa yang
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diberikannya. Sisa hasil usaha yang berasal dari pihak luar tidak boleh
dibagikan kepada anggota. Sisa hasil usaha setelah dikurangi dengan
bagian yang dikembalikan kepada anggota dibagikan untuk cadangan
koperasi, dana pengurus, dana pegawai/karyawan, dana pendidikan
koperasi, dana sosial, dan dana pembangunan daerah kerja. Penggunaan
sisa hasil usaha dan besarnya masing-masing penggunaan ditetapkan
dalam anggaran dasar koperasi. Bagian sisa hasil usaha yang dikembalikan
kepada anggota dapat dikurangkan untuk mendapat laba kena pajak. Pada
waktu koperasi dibubarkan sisa cadangan setelah dipergunakan untuk
menutup kerugian yang diderita dan biaya penyelesaian tidak boleh
dibagikan kepada anggota, tetapi harus dibagikan kepada perkumpulan
koperasi atau kepada badan lain yang sama tujuannya sesuai dengan
koperasi. ( Amin 2004: 38 )
2.5 Kerangka Konseptual
Sebagai suatu organisasi ekonomi, peran utama Koperasi tentulah dalam
bidang ekonomi. Agar usaha koperasi benar-benar dapat menjamin tujuan
berkoperasi  dan dapat berhasil mengembangkan koperasi menuju koperasi yang
bisa membiayai sendiri usaha-usahanya, benar-benar menjadi “pilar-pilar
penopang utama” pembangunan ekonomi dalam rangka mensejahterakan hidup
masyarakat dalam wujud masyarakat adil dan makmur yang berdasarkan
Pancasila, maka tiap pengurus koperasi dituntut untuk dapat mengembangkan
koperasi dengan usahanya. ( Kartasapoetra,   : 52 )
Banyak faktor yang dapat mengembangkan usaha koperasi, adapun faktor
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tersebut terdapat faktor yang diduga berpengaruh terhadap perkembangan usaha
koperasi yaitu penerapan Standar Akuntansi Keuangan. Standar Akuntansi
Keuangan adalah pedoman pokok penyusunan dan penyajian laporan keuangan
bagi perusahaan dan yang berkepentingan adalah sangat penting, agar laporan
keuangan lebih berguna dan dapat dimengerti, diperbandingkan serta tidak
menyesatkan. Dengan Standar khusus untuk koperasi ini berarti koperasi
menyusun laporan keuangannya berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim
dipakai dengan memperhatikan karakteristik koperasi sehingga, dapat
menggambarkan kemajuan atau perkembangan usaha koperasi.
Untuk meningkatan perkembangan usaha koperasi diperlukan pengelolaan
managemen yang baik. Oleh karena itu, diharapkan koperasi mampu untuk
menyampaikan segala informasi-informasi tentang segala hal yang sudah
dilakukan yaitu dengan menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP
yang meliputi penyajian laporan keuangan berupa neraca, perhitungan hasil usaha,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.
Dengan peningkatan akuntabilitas pada Koperasi diharapkan mampu mendorong
koperasi untuk berusaha secara efisien dalam memenuhi kebutuhan para
anggotanya, sehingga dapat meningkatkan partisipasi anggota dan masyarakat
yang nantinya akan meningkatkan perkembangan usaha koperasi.






Variabel Independen Variabel dependen
Adapun penjelasan dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Variabel yang
mempengaruhi variabel terikat yaitu Penerapan Standar Akuntansi















a. Penyajian Laporan Keuangan
b. Necara
c. Perhitungan Hasil Usaha
d. Laporan Perubahan Ekuitas
e. Laporan arus kas
f. Catatan Atas Laporan Keuangan
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Perkembangan Usaha pada
koperasi.
2.6 Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut :  “  bahwa penerapan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada koperasi  berpengaruh
positif  terhadap perkembangan  usaha pada Koperasi”.
